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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Moral merupakan suatu hal yang berkesinambungan dengan kemampuan 

seseorang untuk menentukan hal yang benar maupun salah, dan juga menentukan  

baik atau buruknya perilaku yang dilakukan dalam diri individu itu sendiri. Moral 

telah diatur sesuai dengan nilai yang mengatur hukum sosial atau hukum adat atau 

suatu perilaku (Chaplin dalam Dewi, Hidayah, Ayu, & Sulistiyowati, 2020). 

Moral disengagement merupakan proses kognitif individu yang  tidak mampu 

mengontrol perilaku yang ia lakukan dengan merasionalkan perilaku yang 

melanggar moral, sehingga individu memunculkan perilaku yang kurang 

manusiawi (Bandura, 2016). Moral disengagement merupakan upaya dimana 

individu melakukan sebuah pembenaran atau merasionalkan pada dirinya ketika 

melakukan pelanggaran moral (Corrion dkk., 2009). Salah satu perilaku yang 

melanggar moral yang saat ini sering dilakukan oleh remaja adalah perilaku seks 

bebas, dan perilaku seks bebas yang dilakukan remaja ini melanggar nilai moral 

yang berlaku di masyarakat, perilaku tersebut dilakukan karena lemahnya moral 

dari remaja tersebut (Wardono, 2019). Di Indonesia sendiri membicarakan 

mengenai seksualitas merupakan hal yang masih tabu (Fatkhiyah dkk., 2020). 

Faktanya pada masa remaja minat seks yang dimiliki oleh remaja mengalami 

peningkatan sehingga mereka berusaha untuk mencari lebih banyak informasi 

mengenai perilaku seks tersebut (Sari, 2019). Salah satu bentuk perilaku seks 

adalah one night stand yang termasuk ke dalam seks bebas, dimana one night stand 

ini dilakukan oleh dua individu yang melewati malam dengan melakukan aktivitas 

seksual tanpa adanya paksaan, melainkan dengan sadar dan atas dasar saling mau 

(Silvia, 2009). Penelitian yang dilakukan oleh (Palupi, 2021) hubungan seksual 

yang dilakukan oleh remaja masih disebut hal yang tabu dan melanggar moral 

karena hal ini juga dipengaruhi oleh budaya di Indonesia ini sendiri yang masih 

kurangnya edukasi mengenai seks yang akhirnya disebut tabu.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Priyatna Yudiansah, 2022) mengungkapkan bahwa remaja dengan lingkungan 

sosial budaya negatif disebabkan oleh faktor lingkungan yang merupakan salah 

satu penyebab selain keluarga dalam pembentukan karakter diri individu. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari (2019) mengemukakan bahwa remaja 

cenderung dipengaruhi oleh sikap teman-temannya, seperti dalam hal musik, 

fashion, dan seks karena remaja sering mengikuti dan berpikir apakah tindakannya 

sesuai dengan pendapat dan tindakan yang dilakukan oleh temannya juga.  

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian terkait “ Gambaran Moral 

Disengagement mechanism pada Emerging Adulthood yang melakukan One Night 

Stand” adanya beberapa mechanism yang digunakan atau tergambar pada ketiga 

informan. Ketiga informan memiliki alur atau cara berpikir yang mirip, dimana 

sebelum melakukan hubungan seks bebas one night stand, informan sudah 

mengetahui bahwa perilaku yang hendak dilakukan memiliki resiko yang cukup 

berbahaya, tetapi informan tetap melakukan karena adanya pemicu awal dari 

internalnya yang membuat informan memutuskan untuk melakukan, seperti 

halnya merasa penasaran dan ingin mencoba, lalu karena adanya kesempatan 

berupa waktu dan tempat yang tersedia, dan karena one night stand ini dilakukan 

atas dasar sebuah ketidaksengajaan. Salah satu informan juga merasa jika adanya 

sakit hati dalam dirinya akibat ditinggalkan oleh mantan pacarnya yang mendasari 

individu tersebut melampiaskannya ke perilaku one night stand. Hal tersebut 

terjadi karena adanya faktor internal dari individu itu sendiri. Diawal hubungan 

seks bebas one night stand informan tidak melakukan moral disengagement, lalu 

ia melakukan dan muncul beberapa alasan, dan juga perasaan bersalah. 

Munculnya perasaan bersalah dan alasan yang mendasari ketiga informan untuk 

berupaya mencari pembenaran ataupun meminimalisir perasaan bersalahnya. 

Moral disengagement mechanism informan muncul setelah adanya perasaan 

bersalah yang dimiliki oleh individu akibat dari melakukan perilaku hubungan 

seks bebas one night stand. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Christanti et al., 2020) dimana pasca melakukan pelanggaran 

moral tidak ada moral disengagement yang muncul, lalu ketika perasaan bersalah 
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itu muncul partisipan akan berusaha untuk melakukan moral disengagement untuk 

melepaskan perasaan bersalah tersebut. 

 Ketiga informan memiliki mechanism moral disengagement yang berbeda 

seperti halnya informan I yang memiliki moral justification untuk manfaat dan 

kepentingan dirinya sendiri seperti melakukan hubungan seks bebas one night 

stand karena merasa jika melakukan hal tersebut mampu meningkatkan 

kepercayaan diri dan merasa dihargai oleh orang lain. Berbeda halnya dengan 

informan Q yang melakukan hubungan seks bebas one night stand hanya untuk 

pembuktian ke mantan pacarnya bahwa ia bisa melakukan hal tersebut, dimana 

hal tersebut dilakukan karena merasa sakit hati ditinggal menikah oleh mantan 

pacarnya dan melampiaskannya dengan melakukan hubungan seks bebas one 

night stand. Informan J juga memiliki sudut pandang yang sama dengan informan 

Q dimana informan J melakukan hal tersebut karena dianggap perilaku tersebut 

suatu achievement di dalam lingkungan pertemanannya. 

Ketiga informan juga melakukan mechanism displacement of 

responsibility dimana untuk informan I merasa jika perilaku yang dilakukan 

harusnya ditanggung oleh orangtua yang tidak memberikan pendidikan karakter 

sejak dini, maka dari itu informan I melakukan hubungan seks bebas one night 

stand. Berbeda dengan informan Q dan informan J yang saling menyalahkan 

akibat perbedaan sudut pandang, dimana informan Q merasa jika pasangan 

perempuannya yang memancing terlebih dahulu, sedangkan informan J merasa 

jika yang harus bertanggung jawab adalah pasangan laki-laki karena mengajak 

terlebih dahulu. Selain itu informan J juga menyalahkan lingkungan yang 

melakukan juga hal tersebut, sehingga informan J juga melakukan hal serupa. 

Ketiga informan melakukan mechanism advantageous comparison dimana 

informan I merasa jika perilaku one night stand merupakan perilaku yang lebih 

baik atau tidak setara jika dibandingkan dengan perilaku pemerkosaan. Sedangkan 

untuk informan Q lebih memilih melakukan hubungan seks bebas one night stand 

dibandingkan untuk melakukan perilaku BO yang menyewa menggunakan uang. 

Di beberapa kepercayaan agama melarang umatnya untuk memakan daging babi 

atau dianggap haram oleh aturan kepercayaannya. Maka dari itu informan J 
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merasa jika lingkungan pertemanannya lebih menormalkan perilaku hubungan 

seks bebas one night stand dibandingkan dengan memakan daging babi yang 

memang dilarang oleh aturan kepercayaannya. 

Kedua informan yaitu I dan Q melakukan mechanism euphemistic 

labelling untuk memperhalus ajakan kepada pasangan one night standnya, dimana 

mereka mengajak pasangan perempuan untuk staycation atau liburan yang dirasa 

lebih halus dibandingkan dengan mengajak one night stand secara gamblang atau 

terang-terangan. Sedangkan informan J tidak melakukan mechanism euphemistic 

labelling karena merasa jika ia tidak pernah mengajak terlebih dahulu pasangan 

laki-laki untuk melakukan perilaku tersebut. Hal tersebut terbukti ketika kedua 

informan laki-laki mengaku jika perilaku one night stand ini berawal mula dari 

ajakan laki-laki dan diterima baik oleh pihak perempuan tanpa adanya penolakan. 

Kedua informan I dan J melakukan mechanism disregard or distortion of 

consequences dimana mereka sebenarnya tahu mengenai resiko terkena penyakit 

menular seksual akibat perilaku hubungan seks bebas one night stand, tetapi 

mereka tetap melakukan hubungan seks bebas one night stand karena 

menggunakan kondom ketika melakukan. Hal tersebut dipercaya oleh informan I 

dan J sebagai salah satu cara untuk merasa aman terhadap perilakunya. Sedangkan 

untuk informan Q yang sebelumnya pernah terkena penyakit justru tidak ada 

pembenaran terhadap perilakunya seperti yang dilakukan oleh informan J dan I. 

Kedua informan I dan Q melakukan mechanism diffusion of responsibility, 

dimana informan I merasa jika perilaku bersalahnya tersebut akan memudar atau 

hilang dan dimaafkan oleh Tuhan karena menggantinya dengan melakukan hal 

positif seperti membantu orang lain yang sedang kesusahan. Informan Q merasa 

jika sebenarnya semua perempuan itu sama saja, sama-sama mau melakukan 

hubungan seks bebas one night stand, cuman dibedakan dengan gengsi saja, dan 

juga adanya budaya yang berbeda di setiap tempat. 

Pada umumnya dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

”Gambaran Moral Disengagement Mechanism pada Emerging Adulthood yang 

melakukan One Night Stand”, dimana ketiga informan melakukan perilaku 

tersebut tanpa adanya paksaan dari salah satu pihak, entah itu dari pihak 
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perempuan maupun pihak dari laki-laki. Pada dasarnya karena hubungan seks 

bebas one night stand ini dilakukan dengan persetujuan kedua belah pihak, jika 

salah satu pihak tidak menyetujui, maka perilaku tersebut tidak akan terjadi. 

Perilaku seks bebas one night stand ini termasuk dalam salah satu pelanggaran 

moral, khusunya di Indonesia yang masih kental dengan adat, budaya maupun 

agama. Maka dari itu, ketiga informan mencari cara agar dapat terbebas dari 

perilaku yang dianggap suatu bentuk pelanggaran moral dengan menggunakan  

moral disengagement mechanism. 

5.2 Refleksi Penelitian 

Selama menjalani proses pembuatan dari skripsi ini, peneliti mendapatkan 

banyak pengalaman dan pembelajaran baru, terutama dalam hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini, seperti mencari informan yang sulit karena mengingat 

penelitian ini mengangkat isu yang cukup sensitif. Topik moral disengagement 

menurut peneliti adalah salah satu teori yang menarik untuk dilakukan penelitian 

terhadap fenomena one night stand, karena dirasa banyak sekali individu khususnya 

emerging adulthood yang melakukan seks bebas one night stand¸ tetapi tidak ingin 

disalahkan atas perilaku ini dan mecoba untuk membenarkan perilakunya. Hal 

tersebut terbukti di lapangan, dimana laki-laki dan perempuan yang melakukan 

hubungan seks bebas one night stand ini mencoba untuk menormalisasi dan 

membenarkan perilakunya dengan segala alasan yang diungkapkan. Peneliti juga 

belajar bagaimana pentingnya lingkup pertemanan dalam mempengaruhi individu 

untuk melakukan sebuah perilaku yang melanggar moral, norma, budaya yang ada 

khususnya di Indonesia. Penelitian ini hampir hanya menggunakan dua informan 

laki-laki saja, karena susah sekali untuk mencari informan perempuan, bersyukur 

sebelum akhir dari batas pengumpulan penelitian ini, peneliti menemukan salah 

satu informan perempuan yang bersedia untuk menceritakan pengalaman seks 

bebas one night stand yang dilakukannya. Penelitian ini adalah salah satu 

pencapaian yang berarti sebelum memasuki dunia yang sesungguhnya di dalam 

pekerjaan yang nyata. Peneliti berharap dapat menerapkan semua ilmu yang telah 

dipelajari ke dalam dunia pekerjaan yang nyata setelah beberapa semester menimba 

ilmu di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 
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5.3 Simpulan  

Penelitian yang berjudul “Gambaran Moral Disengagement Mechanism 

pada Emerging Adulthood Yang Melakukan Hubungan Seks Bebas One Night 

Stand” ini dilakukan dengan menggunakan metedeologi penelitian kualitatif. 

Informan dalam penelitian ini ada tiga informan, dimana ada dua laki-laki dan satu 

perempuan. Perilaku seks bebas one night stand ini pada dasarnya adalah perilaku 

seks bebas yang hanya dilakukan dalam satu malam saja, tanpa adanya 

keberlanjutan dan harus dilandasi dengan persetujuan antar kedua belah pihak yaitu 

pihak laki-laki maupun perempuan. Perilaku seks bebas one night stand ini tidak 

akan terjadi jika salah satu pihak tidak menyetujui, atau bisa dikatakan perilaku 

pemerkosaan jika ada salah satu pihak yang tidak setuju. Dapat dilihat dalam 

penelitian ini informan memiliki alasan yang berbeda-beda dalam melakukan 

hubungan seks bebas one night stand, seperti halnya ada pengaruh dari lingkungan 

informan yang melakukan juga. Selain itu ada faktor internal dari informan sendiri 

yang memicu untuk melakukan hubungan seks bebas one night stand, seperti hanya 

ingin memenuhi hasrat seksual karena tidak memiliki pacar, lalu ada satu informan 

yang menganggap hubungan seks bebas one night stand ini sebagai salah satu ajang 

untuk pembuktian dikala ia patah hati dan merupakan sebuah achievement bahan 

flexing  di dalam circle pertemanannya. Hal tersebut menggambarkan jika perilaku 

one night stand ini dilakukan karena adanya kebutuhan yang dianggap bermanfaat 

oleh informan. Setelah melakukan hubungan seks bebas one night stand timbul 

perasaan bersalah pada ketiga informan yang membuat informan melakukan moral 

disengagement, dimana informan mencoba untuk melakukan berbagai upaya kognitif 

untuk meringankan atau bahkan menghilangkan perasaan bersalahnya. Ketiga informan 

menggunakan moral disengagement mechanism yang hampir sama, dimana untuk 

informan I moral disengagement mechanism yang muncul adalah moral justification, 

dimana ketika melakukan informan merasa bahwa kepercayaan dirinya meningkat 

dan lebih dihargai oleh orang lain. Selain itu informan I juga memunculkan moral 

disengagement mechanism advantageous comparison, displacement of 

responsibility, euphemistic labelling, disregard or distortion of consequences, 

diffusion of responsibility. Pada informan Q moral disengagement mechanism yang 
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muncul adalah advantageous comparison, dimana informan lebih memilih 

melakukan seks bebas one night stand karena gratis dibandingkan dengan menyewa 

perempuan BO yang menggunakan uang. Selain itu informan Q juga memunculkan 

moral disengagement mechanism  moral justification, displacement of 

responsibility, euphemistic labelling, diffusion of responsibility. Berbeda dengan 

informan J yang merupakan seseorang perempuan yang beranggapan jika perilaku 

seks bebas one night stand ini diakibatkan oleh laki-laki yang mengajak terlebih 

dahulu. Hal tersebut menggambarkan moral disengagement mechanism 

displacement of responsibility, selain itu pada informan J juga muncul moral 

disengagement mechanism moral justification, advantageous of comparison, dan 

disregard or distortion of consequences. Jadi ketiga informan memunculkan moral 

disengagement mechanism yang berbeda-beda berdasarkan pengalaman perilaku 

seks bebas one night stand yang telah dilakukannya. 

 

5.4 Saran 

5.4.1 Bagi informan penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

moral disengagement mechanism yang dilakukan oleh informan ketika melakukan 

hubungan seks bebas one night stand. Dengan adanya gambaran perilaku tersebut, 

ketiga informan diharapkan dapat melakukan refleksi diri terkait perilaku yang 

telah dilakukan ini apakah sudah cukup benar dalam bermasyarakat khususnya di 

Indonesia ini. Diharapkan juga untuk memilah lingkungan yang lebih positif 

terhadap perkembangan kognitif dan moral mereka agar tidak merugikan diri 

sendiri. 

5.4.2 Bagi Orangtua 

 Diharapkan untuk lebih perhatian dengan anaknya, meskipun sudah tumbuh 

menjadi remaja ke dewasa, individu tetap butuh kasih sayang dan juga perhatian 

dari orangtua. Hal tersebut harus dilakukan oleh orangtua, agar tetap bisa 

mengawasi, memberi arahan, petunjuk terkait perilaku mana yang sebaiknya layak 

untuk dilakukan. Orangtua menjadi salah satu pilar yang kuat untuk pembentukan 

karakter sang anak dari dini, seperti halnya sex education. 
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5.4.3 Bagi Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat masyarakat lebih peka 

terhadap lingkungan sekitarnya dan masyarakat sebaiknya melakukan pendekatan 

dengan baik seperti berbicara secara baik-baik dengan seseorang yang melakukan 

pelanggaran moral, tidak perlu dengan cara kekerasan atau menghakimi yang tidak 

bermanfaat untuk perubahan individu tersebut. 

5.4.4 Bagi Peneliti selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya, peneliti diharapkan lebih explore terhadap peran 

teknologi yang sangat mempengaruhi budaya luar untuk masuk di Indonesia ini, 

karena dari penelitian ini bisa kita lihat dari informan yang melakukan perilaku seks 

bebas one night stand karena pengaruh dari budaya barat. Peneliti juga mengalami 

kendala terkait penggalian moral disengagement mechanism yang tidak semuanya 

muncul atau tergambar dikarenakan peneliti kurang menggali dari segi latar 

belakang, keagamaan, dan juga segi ekonomi informan. 

5.4.5 Bagi Individu lain yang melakukan Hubungan seks bebas one night stand 

 Diharapkan untuk meninjau kembali perilakunya, apakah sudah sesuai 

dengan norma, moral, dan budaya yang ada di Indonesia karena Indonesia 

merupakan negara yang sangat kental sekali dengan budaya dan beragam agama. 
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